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ABSTRAK

Industri peternakan sapi perah di Indonesia memiliki potensi besar untuk
dikembangkan, terutama mengingat peningkatan populasi sapi dan sumber daya alam
yang mendukung. Meskipun demikian, tantangan seperti wabah penyakit kuku dan mulut
yang melanda peternakan di Jawa Barat, termasuk Koperasi Peternakan Sapi Bandung
Utara (KPSBU) Lembang, menunjukkan adanya risiko yang perlu dikelola dengan baik.
Wabah tersebut menyebabkan penurunan produksi susu dan kerugian finansial bagi

peternak.

Untuk menghadapi persaingan dan tantangan ini, perencanaan bisnis yang baik
sangat penting. Perencanaan bisnis harus mencakup analisis keuangan, ringkasan
eksekutif, pernyataan misi, analisis pasar, produksi, manajemen, dan analisis titik impas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan proses bisnis keuangan yang lebih baik serta
mengukur dan menganalisis kelayakan investasi di perusahaan yang sedang berjalan agar
mengurangi kekeliruan.

Perancangan bisnis proses keuangan menggunakan IDEFO yaitu yang telah
dilakukan diketahui terdapat 10 level. Hasil dari perhitungan analisis rasio dan Metode
DuPont yaitu net profit margin 0,45%, total asset turn over 5,42 kali, return on investment
2,46% , dan Return on Equity (ROE) sebesar 6,05% menunjukkan efisiensi penggunaan
modal sendiri atau keuntungan untuk investor yang rendah. Hal ini bisa menjadi indikasi
bahwa perusahaan menghadapi masalah dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan,
mengelola biaya operasional dengan efisien, atau memanfaatkan aset secara optimal.
Kata Kunci : bisnis proses, IDEF0,keuangan, DuPont, KPSBU
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BAB IV  PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Permasalahan

Industri peternakan memiliki potensi besar untuk dikembangkan, dilihat dari
populasi sapi di Indonesia yang meningkat. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
(BPS), populasi sapi perah di Indonesia sebanyak 592.897 ekor pada 2022. Jumlah
tersebut naik 0,02% dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebanyak 582.169
ekor. Sumber daya alam yang melimpah merupakan faktor pendukung
pengembangan industri peternakan. Potensi pengembangan peternakan susu sapi
perah juga didukung dengan sumber daya alam Indonesia yang sesuai dan

peningkatan konsumsi susu nasional.

Peternakan sapi perah menghasilkan susu yang memiliki prospek yang tinggi
karena permintaan susu di Indonesia yang cukup besar. Berdasarkan data dari
Direktorat Peternakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Pertanian, kebutuhan
susu di Indonesia mencapai 4,4 juta ton pada 2022. Jumlah ini lebih tinggi
dibandingkan 2021 dengan angka sekitar 4,3 juta ton. Serta dilihat dari provinsi,
Jawa Barat merupakan wilayah dengan jumlah perusahaan ternak sapi perah
terbanyak nasional mencapai 11 perusahaan (32,35%). Dengan adanya hal itu,
usaha peternak susu sapi mempunyai potensi bisnis yang baik di masa yang akan
datang. Peternakan susu sapi perah di Jawa Barat yang memiliki potensi yang baik
dalam meningkatkan susu sapi dalam negeri. Namun, pada tahun 2022 juga
mengalami musibah yaitu penyakit kuku dan mulut. Menurut Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Barat (Bappeda) Provinsi Jawa Barat, tercatat
per tanggal 28 Juli 2022 PMK telah menyebar di 27 kabupaten/kota, 347 kecamatan
dan 808 desa/keluarahan di Jabar. Jumlah ternak tertular 50.836 ekor, dengan

perincian salah satunya 34.086 ekor sapi perah.

Salah satu peternakan daerah Jawa barat pun terkena wabah penyakit kuku
dan mulut ini yaitu KPSBU Lembang. Pada tanggal 18 Mei 2022 sampai dengan
18 Agustus 2022 sapi yang berada di KPSBU Lembang terpapar penyakit PMK (
Penyakit Mulut dan Kuku ). Setiap hari lebih dari 100 ekor , menulari 53% dari
populasi sapi perah sejumlah 10.500 ekor.



Dilansir dari detik.com, menurut Kepala Dinas Ketahanan Pangan dan
Peternakan (DKPP) Jabar Mohamad Arifin Soedjayana wabah PMK
mengakibatkan kematian terhadap induk sapi perah. Kondisi demikian merugikan
peternak, sebab induk sapi perah merupakan investasi bagi peternak. Arifin
menyebutkan PMK juga mengakibatkan produksi susu menurun. Hal itu
mengakibatkan kerugian finansial dan pendapatan yang berkurang bagi peternak
sapi perah. Jumlah produksi susu pada tahun 2022 di KPSBU pun menurun Yyaitu
adalah 36.711.166 liter atau 77,37% dari anggaran. Serta pendapatan KPSBU tahun
2022 menurun 2,36% dari tahun lalu.

Dilihat dari segmentasi geografis KPSBU yang merupakan tempat yang
sering dijadikan pariwisata. Bisnis atau usaha makanan minuman sudah menjadi
dominan di wilayah tersebut. Hal itu membuat persaingan bisnis yang semakin ketat
sehingga, para pelaku bisnis menganalisis dan melakukam perencanaan bisnis

untuk meningkatkan bisnisnya.

Perencanaan bisnis yang baik adalah sebuah proses, bukan sekadar dokumen
perencanaan. Secara umum, isi dari rencana bisnis dimulai dengan analisis
keuangan, termasuk ringkasan eksekutif, pernyataan misi, faktor utama, analisis
pasar, produksi, manajemen, dan analisis titik impas. Rencana bisnis berfungsi
sebagai acuan dalam menjalankan bisnis, sehingga kebutuhan akan rencana bisnis
menjadi sangat penting ketika memulai bisnis. Perencanaan membantu menetapkan

dan memperluas tujuan utama bisnis serta menentukan prioritas.(lbrahim, 2022)

Pada penelitian yang dilakukan kali ini yaitu usulan bisnis proses dan
mengukur serta menganalisis kelayakan investasi dalam perusahaan yang sedang
berjalan. Serta seberapa efektifnya suatu bisnis dalam mengelola modalnya atau

asetnya tergantung pada kondisi keuangan perusahaan.



IV.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan terdapat beberapa rumusan

masalah yaitu :

1. Bagaimana bisnis proses keuangan di KPSBU Lembang ?
2. Bagaimana kelayakan investasi di KPSBU Lembang ?

BAB V Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang diharapkan peneliti, yaitu :

1. Menyusun bisnis proses keuangan di KPSBU Lembang.
2. Menyusun kelayakan investasi di KPSBU Lembang menggunakan analisis

rasio keuangan dan metode DuPont.

BAB VI Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dari hasil penelitian di KPSBU Lembang,

diantaranya :

1. Manfaat bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian laporan tugas akhir yang dilakukan dapat
bermanfaat dan dapat diimplementasikan di KPSBU Lembang sebagai
solusi atau rekomendasi pengembangan strategi bisnis.
2. Manfaat bagi penulis
o Dapat memahami dan mengimplementasikan teori dari mata kuliah
Manajemen Strategi.
o Dapat mengetahui cara merencanakan kelayakan bisnis di suatu
perusahaan atau organisasi bisnis.
o Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana teknik di

Universitas Pasundan.



BAB VII Batasan Penelitian dan Asumsi Penelitian
1. Batasan Penelitian
1. Penelitian ini hanya menggunakan analisis rasio keuangan dan metode
DuPont sebagai metode untuk menyelesaikan permasalahan.
2. Penelitian hanya dilakukan di Koperasi Peternak Sapi Bandung Utara
(KPSBU) Lembang.

3. Tidak melakukan implementasi strategi kepada perusahaan.

2. Asumsi Penelitian
1. Penelitian analisis kelayakan investasi pada KPSBU Lembang hanya
berfokus pada laporan keuangan.

2. Standar rata-rata Industri sebagai pembanding hasil analisis rasio.

BAB VIl Sistematika Penulisan
Dalam penulisan laporan penelitian diperlukan suatu sistematika penulisan
agar penulisan laporan penelitian tersusun secara sistematis. Sistematika dalam

pembuatan tugas akhir yaitu sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Pada bab satu terdapat latar belakang permasalahan yang menjadi topik dan
permasalahan utama dalam penelitian lalu berikutnya ada rumusan masalah yang
akan dibahas, tujuan peneltian, manfaat penelitian, batasan masalah dan asumsi

penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas akhir.
BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini, terdapat teori-teori atau studi pustaka yang diambil dari berbagai
referensi jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian yang akan dilakukan.
Landasan teori dalam bab ini akan menjadi acuan atau dasar dan penunjang dalam

pemecahan masalah yang dihadapi dalam penelitian ini.



BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab tiga berisi mengenai tentang metodologi berupa langkah-langkah dalam
melakukan penyelesaian masalah yang disertai dengan penjelasan secara rinci dari
setiap langkah dan metode yang digunakan. Pada bab ini dilengkapi juga dengan
flowchart berupa langkah — langkah penelitian dan penyelesaian masalah.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab empat, disajikan hasil pengumpulan data dari pengamatan yang dilakukan
di lokasi penelitian. Data ini kemudian diolah dan dianalisis untuk mendukung

penelitian tugas akhir sehingga tujuan penelitian dapat tercapai.
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab lima ini menjelaskan mengenai tentang diuraikan analisa dan pembahasan
berdasarkan permasalahan yang ada dengan berpacu pada data-data yang
didapatkan selama penelitian. Yang dimana berisi analisis terhadap hasil

pengolahan data yang telah dilakukan.
BAB VI PENUTUP

Pada bab enam, terdapat kesimpulan yang diambil dari hasil analisis dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab lima, serta saran-saran terkait

permasalahan yang ada.
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